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Abstrak

Peningkatan penggunaan internet pada remaja meningkatkan risiko cyberbullying yang berdampak pada
kesehatan mental, fungsi emosional, kondisi psikologis, serta prestasi akademik remaja. Meskipun fenomena
cyberbullying telah banyak dilaporkan secara global dan nasional, data mengenai prevalensi, bentuk, dan peran
siswa dalam cyberbullying di Kabupaten Bandung masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menggambarkan
cyberbullying pada siswa SMAN 1 Margahayu Kabupaten Bandung. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi berjumlah 1.410 siswa dari seluruh tingkatan kelas
dengan sampel sebanyak 312 siswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik proportionate
stratified random sampling yang dialokasikan secara proporsional ke setiap tingkatan kelas (106 siswa kelas X,
107 siswa kelas XI, dan 99 siswa kelas XII). Pengumpulan data dilakukan pada 3-7 Februari 2026 menggunakan
kuesioner The Second Revision of the Revised Cyber Bullying Inventory (RCBI-II) versi Bahasa Indonesia
yang telah melalui proses forward-back translation serta uji validitas dan reliabilitas oleh Rasyada (2019),
dengan hasil uji validitas baik dan reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,88. Hasil penelitian menunjukkan 137
siswa (43,9%) berperan sebagai korban cyberbullying, 72 siswa (23,1%) sebagai pelaku, 41 siswa (13,1%)
sebagai pelaku dan korban, serta 62 siswa (19,9%) tidak terlibat. Korban lebih banyak ditemukan pada siswa
perempuan, kelas X, dengan durasi akses internet 2-4 jam per hari. Berdasarkan bentuk tindakan, flaming
merupakan bentuk cyberbullying yang paling sering terjadi (61,2%), sedangkan impersonation paling jarang
ditemukan (32,6%). Sekitar setengah responden berperan menjadi korban cyberbullying. Diperlukan skrining
kesehatan psikososial, penguatan literasi digital, serta kolaborasi antara tenaga kesehatan, sekolah, dan keluarga
dalam upaya pencegahan dan penanganan cyberbullying.

Kata kunci : Cyberbullying, Remaja, Sekolah Menengah

Abstract

The increase in internet usage among teenagers raises the risk of cyberbullying, which affects their mental
health, emotional functioning, psychological condition, and academic performance. Although the phenomenon
of cyberbullying has been widely reported globally and nationally, data regarding the prevalence, forms, and
roles of students in cyberbullying in Bandung Regency is still limited. This study aims to describe cyberbullying
among students at SMAN 1 Margahayu, Bandung Regency. This study uses a quantitative descriptive design
with a survey approach. The population consisted of 1,410 students from all grade levels, with a sample of 312
students determined using the Slovin formula and the proportionate stratified random sampling technique,
allocated proportionally to each grade level (106 students from grade X, 107 students from grade XI, and 99
students from grade XII). Data collection was conducted from February 3-7, 2026, using the Indonesian version
of The Second Revision of the Revised Cyber Bullying Inventory (RCBI-I1), which underwent a forward-back
translation process and validity and reliability testing by Rasyada (2019), resulting in good validity and a
Cronbach’s alpha reliability of 0.88. The research results show that 137 students (43.9%) acted as victims of
cyberbullying, 72 students (23.1%) as perpetrators, 41 students (13.1%) as both perpetrators and victims, and 62
students (19.9%) were not involved. Victims are more commonly found among female students, 10th grade,
with an internet access duration of 2-4 hours per day. Based on the form of action, flaming is the most common
form of cyberbullying (61.2%), while impersonation is the least frequently found (32.6%). About half of the
respondents played the role of victims of cyberbullying. Psychosocial health screening, strengthening digital
literacy, and collaboration between healthcare professionals, schools, and families are needed in efforts to
prevent and address cyberbullying..
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Pendahuluan

Perkembangan  teknologi  digital
telah mengubah pola komunikasi dan
interaksi  sosial  masyarakat  secara
signifikan. Internet dan media sosial kini
menjadi bagian penting dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya bagi remaja sebagai
kelompok pengguna utama. Di Indonesia,
penetrasi internet pada tahun 2024
mencapai sekitar 79,5% dari total populasi,
dengan tingkat penggunaan yang tinggi
pada kelompok usia muda (APJII, 2024).
Sekitar 87% pengguna internet berasal dari
kelompok wusia 13-18 tahun, yang
menunjukkan bahwa remaja memiliki
tingkat keterlibatan digital yang sangat
tinggi, terutama dalam penggunaan media
sosial (BPS, 2024). Namun, di balik
berbagai manfaatnya, interaksi di ruang
digital juga membuka peluang munculnya
perilaku agresif secara daring, salah
satunya adalah cyberbullying.

Cyberbullying didefinisikan sebagai
perilaku agresif yang dilakukan secara
sengaja melalui media elektronik secara
berulang terhadap individu yang lebih sulit
membela diri (Hinduja and Patchin, 2025).
Bentuk perilaku ini meliputi perdebatan
menggunakan  bahasa  kasar  dan
menyinggung (flaming), pelecehan
berulang (harassment), penyebaran fitnah
dan berita palsu (denigration), penyamaran
identitas  untuk  merusak  reputasi
(impersonation),  pembocoran  konten
pribadi (outing and trickery), pengucilan
dari kelompok daring (exclusion), dan
penguntitan  digital disertai ancaman
(cyberstalking) (Willard, 2007). Berbeda
dengan perundungan konvensional,
cyberbullying  memiliki  karakteristik
seperti anonimitas pelaku, jangkauan
penyebaran yang luas, serta kemampuan
konten digital untuk bertahan lama dan
mudah disebarkan (Li et al., 2024).
Karakteristik tersebut dapat memperbesar
dampak yang dialami oleh korban.

Fenomena  cyberbullying  telah
menjadi  perhatian  global karena
prevalensinya yang terus meningkat pada
kelompok remaja. Secara global, sekitar 1

dari 3 remaja di lebih dari 30 negara
pernah mengalami perundungan daring,
sedangkan di Indonesia sekitar 45%
remaja usia 14-24 tahun melaporkan
pernah menjadi korban cyberbullying
dalam berbagai bentuk (UNICEF, 2020).
Data tersebut menunjukkan  bahwa
cyberbullying tidak hanya menjadi
fenomena global, tetapi juga isu serius di
Indonesia, terutama di kalangan remaja
yang merupakan pengguna aktif media
sosial. Di tingkat lokal, Amanatin and
Sekarningrum (2023) menyatakan tidak
sedikit kasus cyberbullying ditemukan di
kota-kota besar, termasuk Kota Bandung.
Penelitian di salah satu SMA di Kota
Bandung menunjukkan bahwa 93,1%
siswa terlibat dalam cyberbullying,
sebagian besar (78,9%) berperan sebagai
pelaku sekaligus korban dengan bentuk
yang paling dominan adalah flaming
(41%) (Syena et al., 2020).

Cyberbullying  berdampak  pada
seluruh peran yang terlibat, baik pelaku,
korban, maupun pengamat. Pada korban,
cyberbullying berkaitan dengan penurunan
harga diri, depresi, kecemasan,
kecenderungan menyakiti diri hingga
risiko  bunuh  diri, gangguan fisik
(psikosomatik), dan kesulitan beradaptasi
secara emosional (Lee et al., 2025). Pelaku
cenderung menunjukkan tingkat agresi
lebih tinggi, peningkatan risiko perilaku
kekerasan, perilaku ilegal, penyalahgunaan
zat, kecemasan, penurunan empati serta
risiko bunuh diri (Drubina et al., 2023).
Sementara itu, pengamat yang berulang
kali terpapar dapat mengalami pelemahan
norma moral dan mulai  memandang
cyberbullying sebagai perilaku yang wajar.
Pada konteks siswa, dampak tersebut
berkontribusi pada gangguan kesehatan
mental, penurunan prestasi akademik,
defisit kemampuan emosional, dan
disfungsi psikologis, bahkan dalam kasus
ekstrem dapat berujung pada kematian
akibat tekanan mental yang dialami remaja
(Yosep et al., 2023). Kondisi ini menjadi
semakin  krusial mengingat remaja
merupakan kelompok usia dengan risiko
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tinggi terhadap perilaku bunuh diri
sehingga upaya pencegahan di lingkungan
sekolah menjadi sangat  penting
(Hendrawati et al., 2023).

Perilaku cyberbullying pada remaja
tidak terjadi secara acak, melainkan
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang saling berkaitan, seperti
rendahnya empati, kurangnya pemahaman
etika digital, karakter korban yang rentan,
kebiasaan bermedia sosial negatif, tekanan
teman sebaya, norma sosial permisif,
minimnya pengawasan keluarga, ketiadaan
kebijakan sekolah yang tegas, serta
keberadaan fitur anonim dan akses terbuka
pada media sosial (Bukhori et al., 2024).
Temuan  wawancara dengan  guru
Bimbingan dan Konseling (BK) di SMAN
1 Margahayu menunjukkan bahwa sekolah
sebenarnya telah memiliki berbagai
layanan ~ pembinaan  perilaku  dan
melaksanakan bimbingan klasikal
mengenai etika bermedia sosial, namun
pelaksanannya masih menghadapi kendala,
terutama rendahnya keterlibatan orang tua
dan belum optimalnya penguatan literasi
digital yang secara spesifik membahas
etika bermedia sosial, keamanan digital,
dan pencegahan cyberbullying. Padahal,
pendekatan edukatif yang terstruktur
terbukti  efektif dalam  meningkatkan
pemahaman serta mendorong perilaku
yang lebih adaptif pada remaja (Eriyani et
al.,, 2021). Selain itu, literasi digital
berperan signifikan dalam pencegahan
cyberbullying melalui peningkatan
kesadaran, keterampilan proteksi diri, serta
penurunan perilaku agresif dan viktimisasi
(Ismaeel, 2025), namun efektivitasnya
sangat bergantung pada integrasi dalam
kurikulum sekolah dan keterlibatan aktif
orang tua (Tao et al., 2022), sehingga
penguatan  kebijakan  sekolah  dan
kolaborasi dengan keluarga menjadi faktor
penting dalam upaya pencegahan
cyberbullying.

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di SMAN 1 Margahayu dengan
melibatkan 18 siswa menunjukkan bahwa
6 siswa mengaku pernah menjadi korban

dengan bentuk paling sering berupa
menerima kata-kata kasar, pemalsuan
akun, pengeluaran dari grup daring, serta
menjadi korban gosip atau fitnah secara
daring, yang menimbulkan perasaan sedih,
sakit hati, marah, dan cemas. Sebagian
besar  siswa  menyatakan bahwa
cyberbullying dapat memengaruhi
motivasi belajar dan interaksi sosial
mereka, sementara pola keterlibatan
menunjukkan adanya variasi peran mulai
dari korban, pelaku, hingga pengamat yang
memilih diam atau bahkan mendukung
pelaku meskipun 17 dari 18 responden
menyadari bahwa cyberbullying
berdampak buruk pada korban.
Keberadaan akun anonim dan grup daring
yang digunakan untuk  aktivitas
cyberbullying di  sekolah  membuat
fenomena ini sulit terdeteksi secara formal,
sehingga menimbulkan kesenjangan antara
pengalaman nyata siswa dan laporan
resmi. Kondisi ini  menjadi relevan
mengingat SMAN 1  Margahayu
merupakan salah satu sekolah menengah
atas di Kabupaten Bandung dengan jumlah
siswa yang relatif  besar, yang
memungkinkan intensitas interaksi sosial
tinggi baik secara langsung maupun
melalui platform digital. Interaksi dalam
dinamika  kelompok besar tersebut
berpotensi meningkatkan konflik
interpersonal yang dapat berkembang
menjadi  perilaku cyberbullying (Han,
2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan cyberbullying pada siswa
SMAN 1 Margahayu Kabupaten Bandung.
Hingga kini belum tersedia data empiris
yang menggambarkan keterlibatan
cyberbullying pada sekolah menengah atas
di Kabupaten Bandung, khususnya di
SMAN 1 Margahayu yang memiliki
populasi besar dan tengah menghadapi
kendala spesifik dalam penguatan literasi
digital dan layanan BK. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran
dasar mengenai peran dan bentuk
cyberbullying pada siswa sebagai dasar

1389 | JKSP Vol. 9 No. 3, Agustus 2026 : Nurhaliza dkk



N BY SA

dalam pengembangan upaya pencegahan
dan promosi kesehatan mental remaja di
lingkungan sekolah.

Metode Penelitian

Studi ini  menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survei untuk menggambarkan perilaku
cyberbullying pada siswa SMAN 1
Margahayu Kabupaten Bandung. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa yang
berjumlah 1.410 orang, terdiri dari 480
siswa kelas X, 481 siswa kelas XI, dan 449
siswa kelas XII. Besar sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin  dengan
tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh
312 responden yang dialokasikan secara
proporsional menjadi 106 siswa kelas X,
107 siswa kelas XI, dan 99 siswa kelas
XIl. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah proportionate stratified
random sampling untuk memastikan
keterwakilan  responden dari  setiap
tingkatan kelas dengan daftar nama
seluruh siswa pada setiap kelas diperoleh
dari  sekolah  kemudian dilakukan
pengacakan menggunakan randomizer
daring hingga jumlah sampel per kelas
terpenuhi.

Data primer diperoleh langsung dari
responden melalui pengisian kuesioner.
Cyberbullying  dalam  penelitian  ini
didefinisikan sebagai perilaku agresif yang
dilakukan secara sengaja melalui media
elektronik yang dapat terjadi secara
berulang terhadap individu yang lebih sulit
membela diri (Topcu and Erdur-Baker,
2018). Variabel ini diukur menggunakan

Hasil dan Pembahasan

The Second Revision of the Revised Cyber
Bullying Inventory (RCBI-II) versi Bahasa
Indonesia yang menilai  keterlibatan
sebagai pelaku, korban, pelaku dan
korban, serta tidak terlibat. Instrumen ini
telah diterjemahkan dan diuji kembali oleh
(Rasyada, 2019). Hasil uji validitas
menggunakan pendekatan RASCH Model
menunjukkan  bahwa  seluruh  item
memenuhi kriteria unidimensionalitas dan
memiliki point measure correlation yang
positif, sehingga dinyatakan valid. Selain
itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,88 yang
termasuk dalam kategori reliabilitas sangat
baik, sehingga instrument dinilai konsisten
dalam mengukur perilaku cyberbullying
pada responden.

Pengumpulan data dilakukan secara
daring menggunakan kuesioner Google
Formulir setelah memperoleh izin dari
pihak sekolah dan persetujuan etik dari
Komisi  Etik  Penelitian  Kesehatan
Universitas  Jenderal Achmad Yani
Cimahi. Pengisian kuesioner dilaksanakan
lima hari pada tanggal 3 sampai 7 Februari
2026. Sebelum pengisian  kuesioner,
responden diberikan penjelasan mengenai
tujuan penelitian dan informed consent.
Kerahasiaan identitas responden dijaga
dengan tidak mencantumkan informasi
pribadi. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS
dengan analisis univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dan
persentase.

Bagian ini menyajikan temuan penelitian mengenai perilaku cyberbullying pada siswa
SMAN 1 Margahayu Kabupaten Bandung. Penelitian ini melibatkan 312 siswa sebagai
responden, dengan mayoritas responden adalah perempuan (61,9%) berusia 16-17 tahun dan
berada di tingkat kelas XI (34,3%). Sebagian besar responden tinggal bersama kedua orang
tua (80,1%) dengan lama akses internet 5-6 jam per hari (39,4%) menggunakan TikTok

(39,1%) sebagai platform media sosial utama.
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Tabel 1 Peran Cyberbullying pada Siswa (n = 312)

Peran f Y%
Pelaku 72 23,1
Korban 137 439
Pelaku dan korban 41 13,1
Tidak terlibat 62 19,9
Total 312 100
merupakan komponen sentral dalam
Distribusi ~ peran  cyberbullying dinamika cyberbullying pada remaja

menunjukkan bahwa 23,1% responden
berperan sebagai pelaku, sekitar setengah
responden  berperan sebagai  korban
(43,9%), 13,1% berperan sebagai pelaku
dan korban, dan 19,9% tidak terlibat dalam
cyberbullying. Ini menunjukkan bahwa
peran  korban  merupakan  bentuk
keterlibatan yang paling dominan dalam
cyberbullying pada siswa SMAN 1
Margahayu.

Pola dominasi peran korban pada
penelitian ini konsisten dengan berbagai
studi yang melaporkan bahwa
cyber-victimization pada remaja umumnya
muncul dalam proporsi yang tinggi, baik
sebagai korban tunggal maupun pelaku
dan korban. Studi Fitria et al. (2023) di
Jember dengan instrumen RCBI-II
menunjukkan bahwa pelaku dan korban
merupakan kategori terbesar (37,6%),
sementara korban tunggal tetap menempati
proporsi bermakna (17,9%), dan penelitian
di Nepal serta Spanyol juga melaporkan
prevalensi korban cyberbullying pada
kisaran 42,2% hingga 49,3% di kalangan
remaja SMA. Temuan lintas negara
tersebut mengindikasikan bahwa
pengalaman menjadi target agresi daring

sekolah menengah, termasuk pada konteks
SMAN 1 Margahayu yang berada di
wilayah urban dengan akses internet tinggi
dan penggunaan media sosial intensif.

Dalam kerangka General Aggression
Model, kombinasi  faktor  personal
(misalnya kecenderungan atribusi

bermusuhan, emosi negatif, kontrol diri
yang belum matang) dan faktor situasional
khas ruang digital (anonimitas, audiens
luas, dan kecepatan penyebaran konten)

meningkatkan  probabilitas  terjadinya
agresi daring dan secara simultan
memperbesar  jumlah  remaja  yang

terekspos sebagai korban (Allen et al.,
2018). Selain itu, mekanisme moral
disengagement seperti membingkai ejekan
sebagai candaan, menyalahkan korban
karena dianggap terlalu sensitif, serta
difusi tanggung jawab di antara banyak
pengguna dapat melemahkan hambatan
moral terhadap perilaku agresif dan
menormalisasi  siklus  cyberbullying,
sehingga dapat menjelaskan mengapa
proporsi korban dalam penelitian ini tetap
tinggi (Lo Cricchio et al., 2020).

Tabel 2 Peran Cyberbullying Berdasarkan Karakteristik Responden (n = 312)

Peran Keterlibatan Cyberbullying

Pelaku Tidak
Karakteristik Responden Pelaku Korban dan . Total
Terlibat
Korban
f % f % f Y% f % f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 35 294 51 429 18 151 15 12,6 119 100
Perempuan 37 19,2 86 446 23 119 47 244 193 100
Total 72 23,1 137 439 41 13,1 62 199 312 100
Tingkatan Kelas
Kelas X 24 22,6 50 472 12 11,3 20 18,9 106 100
Kelas XI 25 234 43 40,2 11 10,1 28 26,2 107 100
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Peran Keterlibatan Cyberbullying

Pelaku Tidak
Karakteristik Responden Pelaku Korban dan . Total
Terlibat
Korban
f Y% f Y% f % f % f %

Kelas XII 23 23,2 44 444 18 182 14 14,1 99 100
Total 72 23,1 137 439 41 13,1 62 199 312 100
Usia

14 tahun 0 0 1 100 0 0 0 0 1 100

15 tahun 7 184 22 579 4 10,5 5 13,2 38 100

16 tahun 23 223 42 40,8 12 11,7 26 252 103 100

17 tahun 26 20,3 54 422 20 156 28 21,9 128 100

18 tahun 16 38,1 18 429 5 11,9 3 7,1 42 100
Total 72 23,1 137 439 41 13,1 62 199 312 100
Tinggal Bersama

Kedua orang tua 56 224 109 43,6 31 124 54 21,6 250 100

Ayah/Ibu saja 14 29,8 19 404 8 17 6 12,8 47 100

Nenek/Kakek/Paman/Bibi 2 13,3 9 60 2 133 2 13,3 15 100
Total 72 23,1 137 439 41 13,1 62 199 312 100
Lama akses internet dalam
sehari

< 2 jam/hari 2 154 5 385 0 0 6 46,2 13 100

2-4 jam/hari 14 17,7 36 456 8 10,1 21 26,6 79 100

5-6 jam/hari 40 325 53 43,1 15 12,1 15 12,2 123 100

> 6 jam/hari 16 16,5 43 443 18 18,6 20 20,6 97 100
Total 72 23,1 137 439 41 13,1 62 199 312 100
Platform media sosial yang
paling sering digunakan

WhatsApp 20 23 38 43,7 9 10,3 20 23 87 100

Instagram 23 29,1 32405 14 17,7 10 127 79 100

TikTok 26 21,3 56 459 14 11,5 26 21,3 122 100

X atau Twitter 2 25 4 50 1 12,5 1 12,5 8 100

Facebook 1 33,3 1 333 0 0 1 33,3 3 100

YouTube 0 0 2 25 2 25 4 50 8 100

Telegram 0 0 2 100 0 0 0 0 2 100

Mobile Legend 0 0 2 66,7 1 333 0 0 3 100
Total 72 23,1 137 439 41 13,1 62 199 312 100

Analisis menunjukkan bahwa siswa
laki-laki lebih banyak berperan menjadi
pelaku (29,4%) atau pelaku dan korban
(15,1%), sedangkan perempuan dominan
sebagai korban (44,6%). Korban terbanyak
terdapat di kelas X (47,2%) dan usia 15
tahun (57,9%), sedangkan peran pelaku
dan korban muncul pada kelas X11 (18,2%)
dan usia 17 tahun (15,6%). Siswa yang
tinggal dengan kakek/nenek/paman/bibi
cenderung berperan sebagai korban (60%),
sedangkan siswa yang tinggal dengan
ayah/ibu saja lebih sering berperan sebagai
pelaku dan korban (17%). Berdasarkan
lama akses internet, siswa Yyang
menggunakan internet 2-4 jam per hari
cenderung menjadi korban (45,6%), 5-6
jam per hari berperan sebagai pelaku

(32,5%), dan lebih dari 6 jam per hari
berperan sebagai pelaku dan korban
(18,6%). Berdasarkan platform media
sosial pengguna Instagram cenderung
berperan sebagai pelaku (29,1%) atau
pelaku dan korban (17,7%) sedangkan
pengguna TikTok cenderung berperan
sebagai korban cyberbullying (45,9%).
Perbedaan peran keterlibatan
berdasarkan  jenis  kelamin  dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan yang
menunjukkan bahwa laki-laki cenderung
lebih banyak mengambil peran aktif
sebagai pelaku atau pelaku dan korban,
sedangkan  perempuan lebih  sering
mengalami viktimisasi, terutama dalam
bentuk serangan yang menyasar reputasi
dan relasi sosial (Ramadan et al., 2024).
Pola ini dapat dipahami melalui norma
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maskulinitas yang menekankan dominasi
dan keberanian mengambil risiko dalam
interaksi  teman  sebaya, sementara
perempuan lebih sering menjadi sasaran
pengawasan dan penilaian berbasis gender
di ruang digital (Cosma et al., 2022).
Variasi peran menurut tingkat kelas
dan usia  menggambarkan  proses
perkembangan remaja. Siswa yang lebih
muda cenderung lebih sering berada pada
posisi korban, sedangkan pada jenjang dan
usia yang lebih tinggi mulai muncul
keterlibatan sebagai pelaku maupun
pelaku dan korban. Hal ini konsisten
dengan literatur yang menunjukkan bahwa
bertambahnya usia dan tingkat kelas
berkaitan dengan meluasnya jaringan
sosial, intensitas penggunaan internet, dan
kekuatan posisi sosial di sekolah, yang
dapat mendorong remaja untuk tidak
hanya terekspos pada agresi daring tetapi
juga merespons dengan perilaku agresif
(Yirci et al., 2021). Dalam kerangka
perkembangan, remaja awal lebih rentan
terhadap penilaian teman sebaya dan
memiliki keterampilan regulasi emosi
yang terbatas, sedangkan pada remaja
pertengahan dan akhir, kapasitas kognitif
dan posisi sosial yang lebih kuat dapat
mendorong keterlibatan yang lebih aktif,
termasuk dalam bentuk balas dendam di
ruang digital (Nesin et al., 2025).
Perbedaan  berdasarkan  struktur
tempat tinggal menguatkan peran keluarga
sebagai konteks protektif maupun risiko.
Siswa yang tinggal bersama kerabat selain
orang tua lebih sering menempati posisi
korban, sementara mereka yang tinggal
dengan orang tua tunggal lebih banyak
muncul sebagai pelaku maupun pelaku dan
korban, sedangkan tinggal dengan kedua
orang tua lebih sering dikaitkan dengan
tidak terlibatnya remaja dalam
cyberbullying. Temuan ini sejalan dengan
bukti bahwa kohesi keluarga, komunikasi
terbuka, dukungan emosional, dan
pemantauan orang tua berperan sebagai
faktor protektif terhadap
cybervictimization, sedangkan  konflik

keluarga dan pengawasan yang lemah
meningkatkan risiko keterlibatan baik
sebagai pelaku maupun korban (Araté et
al.,, 2022). Dalam perspektif General
Aggression Model, dinamika keluarga
tersebut  berfungsi  sebagai  faktor
situasional distal yang memengaruhi skrip
kognitif, regulasi emosi, dan
kecenderungan agresi remaja ketika
menghadapi provokasi di media sosial
(Allen et al., 2018).

Pola menurut durasi akses internet
menunjukkan bahwa remaja dengan
penggunaan internet yang lebih intensif
lebih sering muncul dalam peran pelaku
maupun pelaku dan korban, sedangkan
kelompok dengan penggunaan moderat
relatif lebih sering berada pada posisi
korban. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa durasi screen time dan penggunaan
media sosial yang tinggi berkaitan dengan
peningkatan  peluang terlibat dalam
cyberbullying dan problematic internet
use, baik sebagai pelaku maupun korban
(Kucuk et al., 2023). Semakin lama waktu
yang dihabiskan di ruang digital, semakin
besar frekuensi paparan terhadap interaksi
negatif dan semakin tinggi kemungkinan
respon impulsif ketika menghadapi konflik
daring (Bukhori et al., 2024).

Perbedaan pola peran menurut
platform media sosial juga mencerminkan
karakteristik teknis dan sosial masing-
masing platform. Instagram, dengan fokus
pada konten visual dan interaksi terbuka
melalui  komentar dan pesan, lebih
kondusif untuk ekspresi identitas dan
dinamika status sosial yang dapat memicu
perilaku agresif, sedangkan TikTok
dengan jangkauan audiens yang luas dan
hubungan yang lebih lemah dengan teman
sebaya dekat dapat meningkatkan peluang
remaja terekspos komentar negatif dari
orang yang tidak dikenal (Ni et al., 2025).
Dalam konteks ini, platform tidak hanya
menjadi  medium netral, tetapi juga
membentuk cara remaja memaknai dan
mengekspresikan agresi maupun
mengalami viktimisasi di ruang digital.
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Tabel 3 Bentuk Cyberbullying pada Siswa (n = 312)

Bentuk Peran f % Total

Cyberbullying Keterlibatan

Flaming Pelaku 52 16,7
Korban 117 37,5 0
Pelaku dan korban 48 15,4 69.6%
Tidak terlibat 95 30,4

Harassment Pelaku 47 15,1
Korban 95 30,4 o
Pelaku dan korban 35 11,2 >6,7%
Tidak terlibat 135 43,3

Denigration Pelaku 34 10,9
Korban 72 23,1 o
Pelaku dan korban 18 5,8 39.8%
Tidak terlibat 188 60,3

Impersonation  Pelaku 36 11,5
Korban 56 17,9 o
Pelaku dan korban 10 3,2 32,6%
Tidak terlibat 210 67,3

Outing and Pelaku 43 13,8

Trickery Korban 78 25 o
Pelaku dan korban 37 11,9 >0,7%
Tidak terlibat 154 494

Cyberstalking  Pelaku 32 10,3
Korban 72 23,1 o
Pelaku dan korban 21 6.7 40%
Tidak terlibat 187 59,9

Dalam penelitian ini, flaming
tercatat sebagai bentuk cyberbullying yang
paling sering dialami siswa dengan
proporsi 69,6%, sedangkan impersonation
merupakan bentuk yang paling jarang
(32,6%). Pola ini sejalan dengan studi
Syena et al. (2020) dan penelitian pada
remaja OSIS di Bandung yang
menunjukkan dominasi agresi verbal

dalam interaksi digital remaja
(Danisholehudin et al., 2025). Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa

komunikasi daring remaja lebih sering
memunculkan agresi terbuka seperti
flaming dan harassment, yang dipengaruhi
oleh karakter platform yang interaktif,
kebutuhan akan pengakuan sosial, serta
literasi digital dan empati yang belum
optimal, sehingga respons terhadap
perbedaan pendapat mudah berkembang
menjadi  pertukaran  komentar  yang

eskalatif (Arisanty and Wiradharma,
2022).

Sebaliknya, rendahnya
impersonation menunjukkan bahwa bentuk
ini tidak menjadi pola umum dalam
interaksi sehari-hari, karena memerlukan
akses ke akun korban dan perencanaan
yang lebih kompleks, serta dipersepsikan
sebagai pelanggaran serius terkait privasi
dan integritas individu (Alfarizy et al.,
2024). Kondisi ini memperkuat hambatan
moral dan persepsi risiko, terutama dengan
meningkatnya  literasi  digital  dan
keamanan platform. Ditinjau dari distribusi
peran, dominasi flaming pada korban,
pelaku, dan pelaku sekaligus korban
menunjukkan ~ kemudahannya  dalam
dinamika interaksi remaja, sedangkan
impersonation lebih banyak ditemukan
pada responden yang tidak terlibat. Secara
keseluruhan, pola ini menegaskan bahwa

1394 | JKSP Vol. 9 No. 3, Agustus 2026 : Nurhaliza dkk



N BY SA

cyberbullying pada remaja cenderung
muncul dalam bentuk konflik verbal yang
mudah dilakukan dan berakar pada pola
interaksi sosial di lingkungan sekolah serta
kualitas literasi digital yang dimiliki siswa
(Zhu et al., 2021).

Kesimpulan dan Saran

Studi  ini  menunjukkan bahwa
cyberbullying pada siswa SMAN 1
Margahayu Kabupaten Bandung
didominasi oleh keterlibatan sebagai
korban, dengan wvariasi peran Yyang
mencerminkan  kecenderungan tertentu
berdasarkan  karakteristik  responden.
Bentuk perilaku yang paling sering
ditemukan adalah agresi verbal (flaming).
Diperlukan skrining kesehatan psikososial
pada remaja, penguatan literasi digital,
serta kolaborasi antara tenaga kesehatan,
sekolah, dan keluarga dalam upaya
pencegahan dan penanganan
cyberbullying.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada seluruh pihak
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